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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Sidik Ragam Tinggi Tanaman

Sumber Keberegaman Derajat Jumlah Kuadrat F. Si
& Bebas Kuadrat Tengah Hitung &
Ukuran Polybag 1 10,092 10,092 0,632 0,434
Jenis Tanah 2 19,251 9,625 0,603 0,555
Ukuran Polybag x Jenis 2 1,800 0900 0056 0945
Tanah
Eror 24 382,964 15,957
Total 29 414,107
Lampiran 2. Sidik Ragam Pertambahan Tinggi Tanaman
Derajat Jumlah Kuadrat F. .
Sumber Keberegaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung Sig
Ukuran Polybag 1 0,065 0,065 0,013 0,909
Jenis Tanah 2 23,066 11,533 2,35 0,117
Ukuran Polybag x Jenis 5 6,189 3,094 0.63 0,541
Tanah
Eror 24 117,800 4,908
Total 29 147,120
Lampiran 3. Sidik Ragam Jumlah Daun
Derajat Jumlah Kuadrat F. .
Sumber Keberegaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung Sig
Ukuran Polybag 1 3,333 3,333 4,000 0,057
Jenis Tanah 2 2,400 1,200 1,440 0,257
Ukuran Polybag x Jenis ) 0267 0.133 0.160 0.853
Tanah
Eror 24 20,000 0,833
Total 29 26,000
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Lampiran 4. Sidik Ragam Pertambahan Jumlah Daun

Derajat Jumlah

Kuadrat

Sumber Keberagaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung Sig.
Ukuran Polybag 1 0,008 0,008 0,002 0,966
Jenis Tanah 2 0,789 0,394 0,090 0914
Ukuran Polybag x Jenis 2 3,961 1,080 0454 0,640
Tanah
Error 20 104,712 4,363

Total 29 109,470
Lampiran 5. Sidik Ragam Diameter Batang
Derajat Jumlah Kuadrat F. .
Sumber Keberegaman Bebas Kuadrat Tengah  Hitung Sig
Ukuran Polybag 1 7,400 7,400 1,035 0,319
Jenis Tanah 2 2,089 1,044 0,146 0,865
Ukuran Polybag x Jenis 2 18,949 9,474 1325 0,285
Tanah
Eror 24 171,612 7,150
Total 29 200,050
Lampiran 6. Sidik Ragam Pertambahan Diameter Batang
Derajat Jumlah Kuadrat F. .

Sumber Keberagaman Bebas Kuadrat Tengah  Hitung Sig.
Ukuran Polybag 1 2,700 2,700 3,057 0,093
Jenis Tanah 2 1,267 0,633 0,717 0,498
Ukuran Polybag x Jenis 2 1,800 0900 1,019 0376
Tanah
Error 20 21,200 0,883

Total 29 26,967

37



Lampiran 7. Sidik Ragam Berat Segar Tajuk

Derajat

Jumlah

Kuadrat

Sumber Keberegaman Bebas Kuadrat Tengah  Hitung Slg
Ukuran Polybag 1 348,025 348,025 0,919 0,347
Jenis Tanah 2 357,719 178,86 0,472 0,629
Ukuran Polybag x Jenis 2 75,868 37,934 01 00905
Tanah
Eror 24 9087,998 378,667

Total 29 9869,611

Lampiran 8. Sidik Ragam Luas Daun
Derajat Jumlah Kuadrat F. .

Sumber Keberegaman Bebas Kuadrat Tengah  Hitung Sig
Ukuran Polybag 1 2584,480  2584,480 0,335 0,568
Jenis Tanah 2 16050,591  8025,295 1,040 0,369
Ukuran Polybag x Jenis 2 8369,846  4184,923 0,542 0,588
Tanah
Eror 24 185283,550  7720,148

Total 29 212288,468

Lampiran 9. Sidik Ragam Berat Segar Akar
Derajat Jumlah Kuadrat F. .

Sumber Keberegaman Bebas Kuadrat Tengah  Hitung Sig
Ukuran Polybag 1 0,063 0,063 0,001 0,982
Jenis Tanah 2 191,999 25,999 0,778 0,471
Ukuran Polybag x Jenis 2 170,349 85,174 0,690 0,511
Tanah
Eror 24 2961,353 123,390

Total 29 3323,763
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Lampiran 10. Sidik Ragam Jumlah Akar

Derajat Jumlah

Kuadrat

F.

Sumber Keberegaman Bebas Kuadrat Tengah  Hitung Slg
Ukuran Polybag 1 8,533 8,533 1,889 0,182
Jenis Tanah 2 0,867 0,433 0,096 0,909
Ukuran Polybag x Jenis 2 14,067 7,033 1,557 0,231
Tanah
Eror 24 108,040 4,517

Total 29 131,867

Lampiran 11. Sidik Ragam Berat Kering Tajuk
Derajat Jumlah Kuadrat F. .

Sumber Keberegaman Bebas Kuadrat Tengah  Hitung Sig
Ukuran Polybag 1 7,600 7,600 0,196 0,662
Jenis Tanah 2 58,857 29,429 0,761 0,478
Ukuran Polybag x Jenis 2 14,588 7294 0,189 0,829
Tanah
Eror 24 928,342 38,681

Total 29 1009,388

Lampiran 12. Sidik Ragam Berat Kering Akar
Derajat Jumlah Kuadrat F. .

Sumber Keberegaman Bebas Kuadrat Tengah  Hitung Sig
Ukuran Polybag 1 2,431 2,431 0,273 0,606
Jenis Tanah 2 25,975 12,987 1,457 0,253
Ukuran Polybag x Jenis 2 9,003 4501 05505 0,610
Tanah
Eror 24 213,984 8,916

Total 29 251,393
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Lampiran 13. Layout Penelitian

Layout Penelitian

P1T1U4 P1T3US

P1T1U2 | P2T2U4 | P1T2U1

P2T3US

P1T3U1 P1T2US P1T1U3

P2T1US

P1T1U1

P2T2U3

P1T1US | P2T3U4 P1T3U3 | P2T1U02

Keterangan :
PIT1 =50x40 +
Regosol P1T2 = 50x40
+ Latosol P1T3 =
50%40 + Grumusol
P2T1 =45%45 +
Regosol P2T2 = 45x45
+ Latosol P2T3 =
45%45 + Grumusol
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Lampiran 14. Pengambilan Tanah, Pengayakan Tanah, Dan Pengisian Polybag.

Keterangan : Pengisian Polybag
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Lampiran 15. Pengukuran Tinggi Tanaman, Menghitung Jumlah Daun, Dan Pengukuran
Diameter Batang.

Keterangan : Pengkuruan Diameter Batang
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Lampiran 16. Pengendalian Hama, Pengendalian Gulma, Dan Penyiraman Tanaman.

Keterangan : Pengendalian Gulma

Keterangan : Penyiraman Tanaman
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Lampiran 17. Panen, Memisahkan Akar Dengan Tajuk, Dan Menimbang Berat Akar.

Keterangan : Menimbang Berat Akar
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Lampiran 18. Mencari Luas Daun, Dan Pengovenan.

Keterangan : Pengovenanan
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